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ABSTRACT 
Based on Student Learning Outcomes of Class IV SDN 08 Kumbayau in PKN subjects it was found that 
Student Learning Outcomes in PKN subjects were still very low. The purpose of this study was to describe 
and obtain information about Improving Student Learning Outcomes in PKN subjects through the 
cooperative learning model type Student Facilitator and Explaining in Class IV SDN 08 Kumbayau. This 
research is a class action research. Research procedures in this study include planning, action, 
observation and reflection. This research consisted of two cycles with four meetings. The research 
subjects consisted of 18 students of Class IV SDN 08 Kumbayau. Research data were collected using 
Observation sheets. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and 
discussion that have been presented in the previous chapter, it can be concluded that it can be concluded 
that the model of demonstration learning can improve student learning outcomes in PKN subjects in 
Class IV SDN 08 Kumbayau. Student Learning Outcomes from cycle I to cycle II. Student learning 
outcomes in the first cycle was 68.89 (enough) increased to 77.78 (good) with an increase of 8.89 (good). 
 




Berdasarkan Hasil Belajar siswa Kelas IV SDN 08 Kumbayau dalam mata pelajaran PKN 
ditemukan bahwa Hasil Belajar siswa dalam mata pelajaran PKN masih sangat rendah. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang Peningkatan Hasil Belajar siswa 
dalam mata pelajaran PKNmelalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining 
di Kelas IV SDN 08 Kumbayau . Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 18 orang siswa Kelas IV SDN 08 
Kumbayau. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar Observasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa model pembelajaan demonstrasi dapat 
meningkatkan Hasil Belajar siswa dalam mata pelajaran PKN di Kelas IV SDN 08 Kumbayau. Hasil 
Belajar siswadari siklus I ke siklus II. Hasil Belajar siswa pada siklus I adalah 68.89 (cukup) meningkat 
menjadi 77.78 (baik) dengan peningkatan sebesar 8.89 (baik). 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin maju mengharuskan 
manusia untuk senantiasa mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya agar dapat 
mengikuti persaingan hidup yang semakin 
ketat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
manusia untuk mengembangkan potensinya 
adalah melalui pendidikan. Melalui 
pendidikan manusia dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan serta 
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membentuk sikap yang baik. Hal ini sesuai 
dengan tujuan dari pendidikan nasional. 
Hasil Belajar adalah kegiatan, baik 
fisik maupun mental yang menimbulkan 
adanya interaksi. Aktivitas dan interaksi 
yang timbul dari siswa akan mengakibatkan 
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 
yang akan mengarah pada peningkatan hasil 
belajar. 
Pembelajaran PKn di SD mempunyai 
kedudukan yang penting dalam upaya 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang memiliki komitmen kuat dan 
konsisten untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena 
itu, pembelajaran PKn diarahkan untuk 
membentuk warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga Negara 
yang baik, cerdas, terampil dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 
1945. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
jumlah siswa yang tuntas pada ulangan 
harian hanya 4 orang yang tuntas dari 14 
orang siswa ini berarti dapat dikategorikan 
pada kategori tidak tuntas. Rendahnya Hasil 
Belajar siswa akan berdampak pada hasil 
belajar peserta didik. Bertolak dari hal 
tersebut, maka guru harus melakukan 
berbagai upaya, baik teknik maupun strategi 
yang diperlukan untuk mampu mendorong 
aktifitas belajar siswa guna dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kearah 
yang lebih optimal. Hasil belajar yang 
optimal tersebut dapat dicapai jika adanya 
kerjasama antara guru dengan siswa dan 
kerjasama siswa dengan siswa yang 
merupakan suatu kombinasi yang baik 
dalam suatu proses pembelajaran di sekolah  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan Aktivitas siswa dalam 
belajar adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran yang beragam. Dalam hal ini, 
guru dapat memilih berbagai model 
pembelajaran yang tepat untuk dapat 
menarik perhatian siswa dan 
membangkitkan Aktivitas siswa sehingga 
tercipta proses pembelajaran yang baik. 
Sehingga nantinya juga akan berdampak 
pada peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa. 
Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining merupakan 
model pembelajaran dimana siswa/siswa 
belajar mempresentasikan ide/pendapat pada 
rekan siswa lainnya. Model pembelajaran ini 
efektif untuk melatih siswa berbicara untuk 
menyampaikan ide/gagasan atau 
pendapatnya sendiri. Model pembelajaran 
ini akan relevan apabila siswa secara aktif 
ikut serta dalam merancang materi 
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pembelajaran yang akan dipresentasikan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut agar 
Hasil Belajar siswa Kelas IV SDN 08 
Kumbayau dalam mata pelajaran PKNdapat 
meningkat, maka penulis mencoba 
mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
Peningkatan Hasil Belajar Dalam Mata 
pelajaran PKN Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining di Kelas IV 
SDN 08 Kumbayau. 
KAJIAN TEORI 
Menurut Slameto (2010:2), secara 
psikolgis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku.Sehingga belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Sardiman (2008: 102) mengemukakan 
Hasil Belajar pada dasarnya merupakan 
proses perubahan tingkah laku berkat 
adanya pengalaman belajar. Perubahan 
tingkah laku yang dimaksud meliputi 
perubahan pemahaman, pengetahuan, sikap, 
keterampilan, kebiasaan dan apresiasi. 
Sedangkanpengalaman itu sendiri dalam 
proses belajar adalah terjadinya interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. 
Sementara itu, Rohani (2004: 6) 
mengemukakan belajar yang berhasil mesti 
melalui berbagai macam Aktivitas, baik 
Aktivitas fisik maupin psikis. Aktivitas fisik 
ialah siswa giat-aktif dengan anggota badan, 
membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja. 
Sedangkan Aktivitas psikis (kejiwaan) 
adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam 
proses belajar. Ia mendengarkan, 
mengamati, menyelidiki, mengingat, 
menguraikan, dan sebagainya. 
Hasil Belajar dapat terwujud apabila 
siswa terlibat belajar secara aktif. Martinis 
Yamin (2007: 82) mendefinisikan belajar 
aktif sebagai usaha manusia untuk 
membangunpengetahuan dalam dirinya. 
Pembelajaran akan menghasilkan suatu 
perubahan dan peningkatan kemampuan, 
pengetahuan dan ketrampilan pada diri 
siswa. Siswa mampu menggali 
kemampuannya dengan rasa ingin tahunya 
sehingga interaksi yang terjadi akan menjadi 
pengalaman dan keinginan untuk 
mengetahui sesuatu yang baru. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Hasil Belajar merupakan 
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kegiatan atau tindakan baik fisik maupun 
mental yang dilakukan oleh individu untuk 
membangun pengetahuan dan ketrampilan 
dalam diri dalam kegiatan pembelajaran. 
Hasil Belajar akan menjadikan pembelajaran 
yang efektif. Guru tidak hanya 
menyampaikan pengetahuan dan 
ketrampilan saja. Namun, guru harus 
mampu membawa siswauntuk aktif dalam 
belajar. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
SFAE merupakan salah satu model 
pembelajaran lebih aktif karena kegiatan 
pembelajarannya berpusat pada siswa. 
Menurut Aqib (2014: 28) model SFAE 
merupakan pembelajaran di mana siswa 
belajar mempresentasikan ide atau pendapat 
pada rekan siswa lainnya. Sedangkan Huda 
(2013: 228) mengungkapkan model SFAE 
merupakan rangkaian penyajian materi ajar 
yang diawali dengan penjelasan secara 
terbuka, memberi kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kembali kepada rekan-
rekannya, dan diakhiri dengan 
penyamPKNan semua materi kepada siswa. 
Menurut Suprijono (2009: 128) model 
SFAE merupakan suatu model pembelajaran 
di mana siswa mempresentasikan ide atau 
pendapat siswa lainnya. Perbedaan model 
pembelajaran kooperatif tipe SFAE dengan 
model pembelajaran kooperatif lainnya 
terletak pada cara pertukaran pikiran 
antarsiswa, di dalam model SFAE siswa 
menerangkan dengan bagan maupun peta 
konsep. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa model SFAE 
adalah pembelajaran yang menjadikan siswa 
belajar sebagai fasilitator untuk 
mempresentasikan ide yang siswa buat dan 
diajak berpikir secara kreatif. Menghasilkan 
pertukaran informasi yang lebih mendalam 
dan menarik. Menimbulkan rasa percaya diri 
pada siswa untuk menghasilkan karya yang 
diperlihatkan kepada teman-temannya. Oleh 
karenanya, model ini dapat meningkatkan 
sikap nasionalisme, antusias, keaktifan dan 
rasa senang dalam belajar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri 08 Kumbayau Yang beralamat di 
Jln.Syaridin Datuak Kabuik Desa 
Kumbayau Kecamatan Talawi Kota 
Sawahlunto. SDN 08 berdekatan dengan 
SMPN 05 Sawahlunto yang mana jalan raya 
tiga tumpuk sebagai pembatasnya. Letaknya 
SDN 08 Kumbayau juga berdekatan dengan 
Musallah Nurul Iman sehingganya sekolah 
sering memanfaatkannya sebagai tempat 
ibadah dan pembelajaran terutama tempat 
pelaksanan pesantren Ramadhan. SDN 08 
Kumabayau merupakan SDN Inti dengan 
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empat SD/MIN Imbas di Gugus III 
Kecamatan Talawi sebagai tempat kegiatan 
guru untuk kegiatan. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2018/2019. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Juli-Desember 2018. 
Subjek penelitian adalah siswa Kelas IV 
SDN 08 Kumbayau dengan jumlah siswa 18 
orang. Terdiri dari 9 orang laki-laki dan 9 
orang perempuan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sebelum  melaksanakan penelitian 
hasil ulangan harian siswa pada materi 
mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintah Kabupaten, Kota dan Propinsi 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
banyak siswa yang tidak mencapai KKM 
yang telah diterapkan seperti dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah % 
≥ 70 Tuntas 4 22.22 
≤ 70 Tidak Tuntas 14 77.78 
Jumlah 18 100 
Sumber : Guru kelas IV SDN 11 Sikalang 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
jumlah siswa yang tuntas pada ulangan 
harian hanya 4 orang yang tuntas dari 14 
orang siswa ini berarti dapat dikategorikan 
pada kategori tidak tuntas. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah 
ini: 
Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan Hasil Belajar 
siswa dalam pembelajaran PKN di Kelas IV 
SDN 08 Kumbayau, melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining : 
Siklus I dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Senin 6 Agustus 2018. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Senin 15 Agustus 2018. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 
Kompetensi Dasar dalam siklus I ini adalah 
Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintah Kabupaten Kota dan Propinsi. 
Berikut ini uraian masing-masing pertemuan 
dan materi untuk setiap pertemuan pada 
siklus I. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap Hasil Belajar siswa 
dan Aktivitas guru. Pengamatan yang 
dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung kurang efektif. 
Pembelajaran kurang efektif karena pada 
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saat guru menjelaskan materi yang 
dipejalari, banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
oleh guru. Selain itu, terlihat bahwa peserta 
didik tidak fokus dalam menyimak 
penjelasan dari guru ataupun dari 
perwakilan kelompok. Saat guru meminta 
perwakilan kelompok untuk tampil 
menjelaskan ke depan kelas dengan 
menggunakan bagan atau pun dengan 
menggunakan bahasa sendiri, masih banyak 
peserta didik yang tidak berani. Mereka 
saling menyuruh temannya yang tampil dan 
tidak ada yang menunjuk diri sendiri sebagai 
perwakilan dari kelompokk masing-masing. 
Saat siswa berdiskusi didalam kelompok, 
penulis memperhatikan bahwa siswa tidak 
mendiskusikan materi yang akan dibahas.  
Berdasarkan lembar obeservasi 
terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru terlihat bahwa guru 
kesulitan dalam mengarahkan siswa dalam 
kelompok. Guru terlihat sudah memberikan 
penguatan terhadap siswa namun frekuensi 
memberikan penghargaan tersebut masih 
sedikit dilakukan oleh guru. Selain itu, guru 
masih terlihat belum bisa membagi 
perhatian secara merata terhadap kelompok. 
Terlihat bahwa guru hanya memperhatikan 
satu sampai dua kelompok saja. Sementara 
kelompok lain tidak terkontrol. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Mengenal 
lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintah Kabupaten Kota dan Propinsi 
masih rendah. Hal ini terlihat banyak jumlah 
siswa yang tidak tuntas. Jumlah siswa yang 
tidak tuntas pada siklus I adalah sebanyak  
orang dengan persentase (50%). Sedangkan 
jumlah siswa yang tuntas hanya sebanyak 8 
orang atau sebesar (50%). Sementara itu, 
skor rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus 
I adalah 68,89. Untuk lebih jelasnya grafik 
hasil belajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 6 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 











Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
Belajar Siklus I 
jumlah
persentase
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masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM 
Untuk itu, di perlukan lanjutan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining pada sisklus 2. 
SIKLUS 2 
Siklus II dilaksanakan pada sebanyak 
dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Senin,7 September 2018. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Rabu 29 Agustus 2018. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 
Kompetensi dasar nya adalah Mengenal 
lembaga-lembaga dalam susunan 
pemerintah Kabupaten Kota dan Propinsi. 
Berikut ini uraian masing-masing pertemuan 
dan materi untuk setiap pertemuan pada 
siklus I. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar 
pengamatan terhadap Hasil Belajar siswa 
dan Aktivitas guru. Pengamatan yang 
dilakukan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menunjukan bahwa proses 
pembelajaran berlangsung efektif. 
Pembelajaran efektif karena pada saat guru 
menjelaskan materi yang dipejalari, banyak 
peserta didik yang memperhatikan dan 
menyimak penjelasan yang diberikan oleh 
guru. Selain itu, terlihat bahwa peserta didik 
fokus dalam menyimak penjelasan dari guru 
ataupun dari perwakilan kelompok. Saat 
guru meminta perwakilan kelompok untuk 
tampil menjelaskan ke depan kelas dengan 
menggunakan bagan atau pun dengan 
menggunakan bahasa sendiri, peserta didik 
sudah mulai berani. Mereka saling 
menunjuk diri sendiri untuk tampil dan tidak 
ada yang menunjuk temannya sebagai 
perwakilan dari kelompokk masing-masing. 
Saat siswa berdiskusi didalam kelompok, 
penulis memperhatikan bahwa siswa 
mendiskusikan materi yang akan dibahas 
dengan serius.  
Berdasarkan lembar obeservasi 
terhadap proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru terlihat bahwa guru 
sudah tidak kesulitan dalam mengarahkan 
siswa dalam kelompok. Guru terlihat sudah 
memberikan penguatan terhadap siswa baik 
dengan memberikan pujian ataupun dengan 
memberikan nilai plus bagi siswa yang aktif. 
Selain itu, guru masih terlihat membagi 
perhatian secara merata terhadap kelompok. 
Terlihat bahwa guru sudah mulai berjalan 
menghampiri setiap kelompok dan 
menanyakan tentang diskusi yang mereka 
lakukan.  
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hasil belajar sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 15 orang dengan persentase 
(83.33%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 3 orang atau 
sebesar (16.67%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
77,78. Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 9 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan 
kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining tidak perlu dilanjutkan pada 
sisklus berikutnya. 
Data analisis pengamatan Hasil 
Belajar siswa dalam mata pelajaran PKN 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
Belajar siswa dalam mata pelajaran PKN 
sebelum menggunakan model ini masih 
banyak yang rendah dan berada pada 
kategori cukup. Namun setelah penggunaan 
model ini, Hasil Belajar siswa dalam mata 
pelajaran PKN menjadi meningkat dan 
berada pada kategori baik. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa Hasil Belajar siswa hanya berada 
pada rata-rata 59.44. Namun setelah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Facilitator and Explaining , 
Hasil Belajar siswa meningkat menjadi 
77.78. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaan demonstrasi dapat 
meningkatkan Hasil Belajar siswa dalam 









Rekapitulasi Fekuensi  Hasil 
Belajar Siswa Siklus II 
Jumlah
Persentase
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Hasil Belajar siswadari siklus I ke 
siklus II. Hasil Belajar siswa pada siklus I 
adalah 68.89 (cukup) meningkat menjadi 
77.78 (baik) dengan peningkatan sebesar 
8.89 (baik). 
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